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ABSTRAK 
Plastik merupakan masyarkat banyak membutuhkan kehidupan sehari-hari tetapi  plastik sumber masalah besar 

dalam diindonesia. Salah satu cara yang digunakan untuk mengurangkan sampah plastic adalah bioplastik Penelitian 

ini membuat plastik bioplastik dengan bahan baku pati biji durian, dengan variasi gliserol (1ml, 1,5ml, 

dan 2ml) dengan Kitosan (0%, dan 1%). Pembuatan plastik biodegradabel dilakukan dengan 

menggunakan metode melt intercalation. Karakteristik bioplastik yang akan diuji adalah kuat tarik, 

elongasi, ketahanan air, dan kadar air. Hasil  uji kuat tarik dipengaruhi oleh konsentrasi kitosan dan 

gliserol semakin besar konsentrasi kitosan dan gliserol semakin besar hasil kuat tarik yang dihasilkan, 

yaitu dengan nilai kuat tarik tertinggi adalah 1 MPa. Nilai elongasi dipengaruhi oleh konsentrasi gliserol 

dan kitosan , semakin tinggi konsentasi glierol dan kitosan maka semakin turun  nilai elongasi  . Nilai 

elongasi paling tinggi didapatkan pada gliserol 2% kitosan  0% sebesar 11,11%. Nilai ketahanan air 

dipengaruhi oleh gliserol dan kitosan , semakin rendah konsentrasi gliserol dan kitosan maka semakin 

baik kemampuan menahan air,  didapati hasil tertinggi ialah 248%. Hasil pengujian kadar air dipengaruhi 

gliserol dan kitosan. Kitosan semakin besar konsentrasi maka nilai kadar air semakin turun, sedangkan 

gliserol semakin banyak konsentrasi maka nilai kadar air semakin naik. Nilai kadar air yang didapatkan 

yang paling tinggi adalah 6,08%. Hasil  uji modulus young dipengaruhi oleh konsentrasi kitosan dan 

gliserol semakin besar konsentrasi kitosan dan gliserol semakin besar hasil modulus young yang 

dihasilkan, yaitu dengan nilai modulus young tertinggi adalah 1 MPa. kesimpulan diperoleh dari 

penelitian ini bahwa bioplastik biji durian sebagai alternatif dalam pembuatan plastik. Karakteristik 

bioplastic (elongasi, kadar air, kuat Tarik, ketahanan air, dan modulus Young) dipengaruh oleh gliserol 

dan kitosan. 

 
Kata kunci: Bioplastik, Biji Durian, kitosan, gliserol, karatakteristik 

 

ABSTRACT 

Plastic is a society that needs a lot of daily life, but plastic is a big problem in Indonesia. One of the 

methods used to reduce plastic waste is bioplastic. This research makes bioplastic plastic with durian seed 

starch as raw material, with variations of glycerol (1ml, 1.5ml, and 2ml) with Chitosan (0%, and 1%). The 

manufacture of biodegradable plastic is carried out using the melt intercalation method. The characteristics 

of the bioplastic to be tested are tensile strength, elongation, water resistance, and moisture content. The 

tensile strength test results are influenced by the concentration of chitosan and glycerol, the greater the 

concentration of chitosan and glycerol, the greater the tensile strength results, with the highest tensile 

strength value is 1 MPa. The elongation value is influenced by the concentration of glycerol and chitosan, 

the higher the concentration of glycerol and chitosan, the lower the elongation value. The highest 

elongation value was found in glycerol 2% chitosan 0% at 11.11%. The value of water resistance is 

influenced by glycerol and chitosan, the lower the concentration of glycerol and chitosan, the better the 

ability to hold water, the highest yield is 248%. The results of the water content test were influenced by 

glycerol and chitosan. The greater the concentration of chitosan, the lower the water content value, while 

the higher the glycerol concentration, the higher the water content value. The highest water content value 

obtained was 6.08%. Young's modulus test results are influenced by the concentration of chitosan and 

glycerol, the greater the concentration of chitosan and glycerol, the greater the resulting Young's modulus, 

with the highest value of Young's modulus is 1 MPa. The conclusion obtained from this study is that durian 

seed bioplastic is an alternative in making plastic. Bioplastic characteristics (elongation, moisture content, 

tensile strength, water resistance, and Young's modulus) are affected by glycerol and chitosan. 
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PENDAHULUAN 

Plastik merupakan polimer sintetis yang tersusun atas monomer- monomer yang 

silih terikat ataupun berhubungan satu dengan yang yang lain. Kebutuhan hendak 

plastik sangat besar sehingga merangsang kasus area di dunia paling utama di Indonesia 

berbentuk sampah plastik. Sampah plastik yang berasal dari bahan baku minyak bumi 

ialah sampah yang susah terurai oleh mikroba di dalam tanah. Di Indonesia, bagi 

informasi statistik persampahan dalam negeri Indonesia, tipe sampah plastik menduduki 

peringkat kedua sebesar 5,4 juta ton per-tahun ataupun 14% dari total penciptaan 

sampah. Jumlah ini diperkirakan hendak terus menjadi bertambah bersamaan dengan 

kebutuhan dan daya beli masyarakat (1). Plastik yang banyak digunakan oleh 

masyarakat sampai saat ini yaitu kemasan plastik sintetik yang terbuat dari minyak bumi 

tidak dapat non biodegradable, sehingga perlu dilakukan pembuatan plastik yang aman 

bagi Kesehatan dan lingkungan hidup. Salah satunya dalam pembuatan yaitu bioplastik. 

Bioplastik ialah plastik yang bisa digunakan seperti plastik konvensional, tetapi 

terurai oleh mikroorganisme menjadi air serta gas karbondioksida sehabis habis dipakai 

serta dibuang kelingkungan tanpa meninggalkan zat beracun. . (2). Bioplastik yang 

berbahan pati mempunyai sifat mekanik yang rendah. Sifat mekanik bioplastik dapat 

diperbaiki dengan metode menaikkan kitosan. Kitosan adalah turunan kitin yang bersifat 

hidrofobik dan bisa membentuk film serta membran dengan baik (3). 

Pati merupakan polimer alami yang dapat terurai secara hayati. Dengan 

meningkatkan pati menjadi polimer sintetis, diharapkan plastik yang dihasilkan dapat 

terdegradasi secara alami (4). Pati dapat diperoleh dengan metode mengekstrak dari 

bagian sebagian tumbuhan semacam akar, umbi, batang, serta biji- bijian (5). 

Pemanfaatan biji durian masih terbatas, karena hanya sepertiga dari buah durian 

yang bisa dimakan, sedangkan biji (20% sampai 25%) dan kulit biasanya dibuang. 

Limbah biji durian yang ketersediaannya melimpah dan belum di-manfaatkan secara 

optimal memiliki kandungan karbohidrat terutama patinya yang cukup tinggi sekitar 

43,6% dibanding dengan ubi jalar 27,9% atau singkong 34,7%.(1). 

Untuk meningktkan sifat mekanis bioplastik dapat ditambahkan  aditif berupa 

gliserol dan kitosan. Gliserol adalah plasticizer yang digunakan untuk mengubah sifat 

dan karakteristik pembentukan plastik Gliserol memiliki kemampuan untuk mengurangi 

ikatan hydrogen internal pada ikatan intermolecural. Gliserol ternasuk jenis plasticizer 

yang bersifat hidrofilik, menambah sifat polar dan mudah larut dalam air (6).Kitosan 

sebagai biopolimer pencampur memiliki gugus fungsi amina, gugus hidroksil primer 

dan sekunder. Adanya gugus fungsi tersebut mengakibatkan kitosan memiliki 

kereaktifan kimia yang tinggi sehingga dapat membentuk ikatan hidrogen antar rantai 

dengan amilosa dan amilopektin dalam pati). Ikatan hidrogen antar rantai amilosa-

amilopektin-kitosan tersebut mengakibatkan sifat mekanik dari bioplastik meningkat 

(3).  

Pada Penelitian ini dilakukan pembuatan plastik biodegradable dengan  pati biji 

durian dengan penambahan gliserol sebagai plastilizer, dan Kitosan. Tujuan penelitian 

ini menganalisis pengaruh konsentrasi giserol dan konsetrasi kitosan dalam pembuatan 

bioplastik dari biji durian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal maret 2021 hingga juli 2021 di laboratorium 

Grafika, Teknik Grafika dan Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta secara eksperimental 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu: pipet, oven, hotplate stirrer, cawan petri, 

cawan porselen, desikator, neraca analitk, pengaduk kaca, thermometer, gelas ukur, 

saringan 100 mesh, blender, dan aluminium foil. Bahan yang digunakan yaitu biji durian, 

CMC, kitosan, aquades, gliserol, CaCO3, dan asam asetat.. 

Cara kerja 

Penelitian ini dilakukan 3 tahap yaitu pembuatan pati biji durian, kitosan, dan 

pembuatan bioplastik. 

Pembuatan Pati 

Pengambilan limbah biji durian dibersihkan dari sisa daging buah. Biji durian dikupas 

untuk memisahkan kulit ari dengan inti durian. Inti biji durian direndam menggunakan 

air CaCO3 selama 1 jam untuk menghilangkan getah terdapat inti biji durian. Kemudian 

dibilas menggunakan air. Biji durian dioven pada suhu 200°C selama 2 jam. setelah di 

oven, inti biji durian diblender hingga halus. Kemudian inti biji durian diayak saringan 

100 mesh sehingga menjadi pati durian. 
 

Pembuatan Kitosan 

Asam asetat dlilarutkan menggunakan aqudes. Asam asetat  1 ml dengan aquades 99 ml. 

kemudian masuk kitosan 1 gram ke dalam asam asetat 1%. Dilarutkan menggunakan 

magnetic strirrer selama 3 jam. 

Pembuatan Plastik Bioplastik 

Pembuatan bioplastik dari biji durian dilakukan metode dari jurnal sebelumnya (7) 

dengan modifikasi dengan bahan kitosan. Pembuatan sampel bioplastik dibuat dengan 

menimbang 3 gram pati biji durian dan aqudes 80 ml. kemudian ditambahkan gliserol 

masing-masing 1 ml; 1,5 ml; 2ml dan tambahkan kitosan 0%; 1%. Setiap membuat 

tepung durian, gliserol dan kitosan. Dipanaskan pada magnetic stirrer dengan suhu 80°C 

selama 15 menit.kemudian CMC terlebih dahulu di larutkan aquades. Lalu CMC telah 

dilarutkan masuk kedalam larutan tepung durian dan tambahkan aqudes 20 ml. setelah 

itu, dipnasakan 90°C selama 7 menit. Lalu larutan tuang ke cawan petri.kemudian 

cawan petri masuk ke oven selama 14 jam . Lalu di ambil bioplastik dari cawan petri. 

Pengujian Karakteristik Bioplastik 

Uji Kuat Tarik 

Sampel dipotong dengan  ukuran 10cm x 1,5cm berdasarkan ASTM d882. Kuat tarik 

ditentukan berdasarkan beban maksimum. Secara matematis hubungan tersebut dapat 

ditulis persamaan sabagai berikut:: 
 

Keterangan: 

σ = kekuatan tarik (kg/cm2 ) 

F
maks 

= beban maksimum (kg) 

A = luas penampang awal (cm2 ) 

 
Uji Elongasi 

Uji elongasi mengukur persen pemanjngan dari sebelum dan sesudah hingga putus. 
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Ukuran sampel 10 cm x 1,5 cm. untuk persamaan sebagai berikut: 

 

Uji Ketahnan air 

Prosedur uji ketahanan air yaitu sampel dipotong 2 cm x 2 cm. kemudian menimbang 

berat awal sampel yang akan diuji (Wo),kemudian dimasukan kedalam wadah yang 

berisi aquades selama 10 detik, lalu setelah pengujian selama 10 detik diangkat sampel 

untuk mengetahui berat akhir (W1) . Selanjutnya air yang diserap oleh sampel dihitung 

melalui persamaan: 

 

Keterangan rumus : 

W0 = Berat sampel awal  

W1 = Berat yang telah diuji ketahanan air 

Uji Kadar Air  

Pengujian kadar air dilakukan sampel dipotong dengan ukuran 2 cm x 2cm. di cawan 

perselen ditimbang 2 gram. Sampel dikeringkan oven pada 100-105 0C selama 3 jam. 

Lalu sampel dimasukan keadalam desikator. Dan timbang berat akhir persaman yang 

dihitung : 

 

Keterangan rumus : 

W0 = Berat sampel awal sebelum di keringkan  

W1 = Berat yang telah dikeringkan kadar air   

Uji Modulus Young 

Modulus young adalah nilai yang diperoleh dari nilai kuat tarik dan elongasi. Uji 

modulus young ditentukan hasil nilai kuat tarik dan hasil elongasi. Kemudian 

menentukan nilai modulus young dengan persamaan sebagai berikut.  

   

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pembuatan Plastik Biodegradable 

 Hasil pembuatan bioplastik dilakukan tempat laboratarium IBG Politeknik Negeri 

Jakarta meneliti yang telah didapatkan film plastik dengan pemasakan hasil campuran 

pati biji durian sebnayak 3 gram dengan 100 ml, kemudian dicampur CMC 1 gram, lalu 

dicampur koesntrasi gliserol (0,5ml; 1ml; 1,5ml) dan penambahan konsentrasi kitosan 

(0%; 1%) terhadap masing masing pencampuran bioplastik. 

 Film plastik yang berbentuk lembaran yang ukuran berdiameter 14,5cm dari tiap 

lemabaran plastik. Untuk sifat bioplastik elsatis, lentur, tingkat lengket, mudah dicabut, 

tebal dan warna film coklat tua.untuk penampakan bioplastik pada gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil penampakan bioplastik 

Permukaan pada tiap konsentarsi bioplastik. Pada konsentrasi gliserol 1ml dan kitosan 

0%; gliserol 1,5ml dan kitosan 0%; dan gliserol 1ml dan kitosan 1% tampak permukaan 

lebih homogen dibandingkan pada konsentrasi  konsentrasi gliserol 2ml dan kitosan 0%; 

gliserol 1,5ml dan kitosan 1%; dan gliserol 2ml dan kitosan 1%. Setelah dianalisis 

penempakan visual dari bioplastik yang dihasilkan kemudian diuji karakteristik yaitu 

ketahanan air, kadar air, kuat tarik, elongasi. 

Kuat Tarik 

 
 

Gambar 2. Grafik Pengaruh Konsentrasi Gliserol dan kitosan  

Terhadap Kuat Tarik 

 

 Berdasarkan Gambar 2 Berdasarkan gambar 4.5 hasil pengujian kuat tarik memiliki 

nilai kuat tarik diantara 0,52Mpa–1,00Mpa.pada konsentrasi gliserol 2 ml dan kitosan 

sebesar 0,52MPa mengalami penuruan dari sebelumnya . karena gliserol yang berlebihan 

dapat menurunkan nilai kuat tarik. konsentrasi gliserol 1ml dan kitosan 1% seterusnya 

Gliserol 1ml dan 

kitosan 0% 

Gliserol 1,5ml 

dan kitosan 0% 
Gliserol 2ml dan 

kitosan 0% 

Gliserol 1ml dan 

kitosan 1% 

Gliserol 1,5ml 

dan kitosan 1% 
Gliserol 2ml dan 

kitosan 1% 
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mengalami kenaikan kuat tarik dari sebelumnya. karena adanya kitosan yang 

meningkatkan nilai kuat tarik. Penambahan gliserol dan kitosan  berpangaruh dalam 

meningkatkan nilai kuat tarik dan konsentrasi yang telah mencapai optimum adalah 

konsentrasi gliserol 2 ml dan kitosan 1% yaitu 1,00Mpa. 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Nilai kuat tarik tersebut berbanding lurus 

dengan jumlah kitosan yang ditambahkan, semakin banyak kitosan yang ditambahkan 

maka nilai kuat tariknya cenderung meningkat, disini menunjukkan bahwa kitosan 

sebagai biopolimer pencampur cenderung meningkatkan nilai kuat tarik pada formulasi 

tertentu, dikarenakan kitosan dapat membentuk ikatan hidrogen antar rantai sehingga 

edible film menjadi lebih rapat (8). 

Elongasi 

 
 
 

Gambar 3 Grafik Pengaruh Konsentrasi Gliserol dan Kitosan 

Terhadap Elongasi 

 

 Berdasarkan gambar 3 hasil pengujian elongasi memiliki nillai elongasi diantara 

5,83% - 11,11%.Pada konsentrasi gliserol 1,5ml dan kitosan 0% mengalami turun 

persentase elongasi menjadi 7,50%,hal ini terjadi penggunaan pemakaian  gliserol dapat 

menurunkan nilai elongasi . Lalu konstrasi gliserol 2 ml dan kitosan 0% menurunan nilai 

elongasi sebelumnya menjadi 5,83% . konsetrasi gliserol 1 ml dan kitosan 1% lebih kecil 

dari konsentrasi gliserol 1 ml dan kitosan 0% . Karena adanya kitosan mengalami 

menurun nilai elongasi. Konsetrasi gliserol 1,5 ml dan kitosan 1% mengalami turun 

persen elongasi menjadi 8,89%, hal ini menyebabkan terjadi penambahan gliserol dan 

penambahan kitosan mengurang elongasi pada bioplastik. Konsentrasi gliserol 2 ml dan 

kitosan 1% bertambah menurun dari seblumnya menjadi 6,94%.. Nilai optimal dalam 

pengujian elongasi dalah gliserol 1 ml dan kitosan 0% sebesar 11,11%. 

  Penambahan pati yang terus meningkat disertai penambahan glisero yang 

semakin meningkat menyebabkan sifat bioplastik akan semakin rendah dan persentase 

elongasi akan menurun (9). 

Ketahanan Air 
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Gambar 4. Grafik Pengaruh Konsentrasi Gliserol dan Kitosan 

Terhadap Ketahanan Air 

 

Berdasarkan gambar 4. hasil pengujian ketahanan air pada gliserol 1,5 ml dan 

kitosan 0%mengalami kenaikan drastis dari konsentrasi sebelumnya, Namun pada grafik 

menunjukan terjadi penurunan pada ketahanan air. Bahwa jumlah air yang diserap 

semakin meningkat sering jumlah meningkatnya jumlah gliserol dan kitosan yang 

ditambahkan pati menunujukan sifat plastik biodegradable adalah hidrofilik. Nilai 

optimal dalam ketahanan air adalah gliserol 1ml dan kitosan 0% sebesar 248%. 

penambahan kitosan menyebabkan ketahanan air bioplastik akan semakin kecil 

dikarenakan sifat kitosan yang hidrofobik. Semakin besar volume konsentrasi kitosan, 

maka nilai persentase ketahanan airnya semakin kecil yang berarti sifat fisik plastik 

biodegradable akan semakin bagus (11). Bioplastik yang dibuat dengan komposisi 

plastisizer gliserol lebih banyak memiliki daya serap air yang kecil. hal ini disebabkan 

oleh peningkatan hydrogel internal pada ikatan antar molekul yang disebabkan oleh 

aktivitas gliserol (12).  

Kadar air 

 

Gambar 5. Grafik Pengaruh Konsentrasi Gliserol dan Kitosan 
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Terhadap Kadar Air 

konsentrasi gliserol 1ml dan kitosan 0% sebesar 2,83%. Konsentrasi gliserol 1,5 ml 

dan kitosan mengalami kenaikan kadar air sebesar  6,08%. Konsentrasi gliserol 2 ml dan 

kitosan 0% mengalami penurunan. Lalu konsntrasi gliserol 1 ml dan kitosan 1%, dan 

konsentrasi gliserol 1,5ml dan kitosan 1% mengalami turun dari sebelumnya. hal ini 

terjadi ada kitosan. Konsentrasi gliserol 2ml dan kitosan 1% mengalami peningkatan 

sebesar 3,00%.untuk nilai optimal dar kadar air adalah gliserol 1,5 ml dan kitosan 0% 

sebsear 6,08%.   

Peningkatan kadar air edible film karena pengaruh peningkatan konsentrasi gliserol 

juga disebabkan oleh mekanisme pembentukan polimer-polisakarida oleh interaksi antara 

gliserol dan gliserol-air yang mengubah sifat fisik edible film (13). Kitosan memiliki sifat 

yang kurang hidrofilik disbanding dengan pati karena gugus fungsi -OH pada C-2 menjadi 

ke NH2 dan NHCOCH2. Oleh karena itu, daya serap kitosan lebih rendah daripada pati 

(14). 

Modulus Young 

 

Gambar 6. Grafik Pengaruh Konsentrasi Gliserol dan Kitosan 

Terhadap Modulus Young 

 

  Berdasarkan gambar 6 hasil pengujian modulus young memiliki nilai modulus 

young diantara 6,84Mpa-14,41Mpa. Konsentrasi gliserol 1,5 ml dan kitosan 0%  

mengalami meningkat dari sebelum konsentrasi sebesar 10,67 Mpa. Lalu konsentrasi 

gliserol 2 ml dan kitosan mengalami penurunan sebesar 8,92Mpa dari sebelumnya. 

konsetrasi gliserol 1 ml dan kitosan 1% dan seterusnya mengalami naik dari seblumnya 

sebesar 7,59%-14,41%.  Nilai optimal yang dicapai modulus young adalah gliserol 2ml 

dan kitosan 1% sebesar 14,41 Mpa. 

  hasil penelitian ini dikarenakan nilai modulus young dipengaruhi nilai oleh kuat 

tarik. sehingga semakin besar nilai kuat tarik maka nilai modulus young akan semakin 

besar dan bahan semakin elastis (hayati dan lazula, 2018). Plasticizer gliserol dengan 

konsentrasi yang berbeda mempengaruhi nilai elastisitas. Semakin tinggi konsentrasi 

gliserol semakin tinggi elastisitas bioplastik, sebaliknya semakin rendah konsentrasi 

gliserol semakin rendah elastisitas Bioplastik (Zahwa et. al, 2020). 

    

KESIMPULAN 
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Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpunan bahwah jumlah konsentrasi gliserol dan kitosan 

berpengaruh terhadap ketebalan, kuat tarik, elongasi,modulus Young,  ketahanan air dan kadar air  
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